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Abstrak The purpose of this study is to determine the impact of good corporate governance

toward profitability of Indonesia’s manufacturing companies. This research uses
sample of financial report from 107 manufacturing companies listed in Indonesia
Stock Exchange in period 2011 to 2015. This research method is purposive sampling
by using SPSS program version 22.
The result of this research shows that variable independent board independence has a
significant negative impact to net profit margin. While other variable independent
such as board size, board meeting, and institutional ownership has no significant
positive impact to net profit margin. Managerial ownership and audit committee size
has no significant negative impact to net profit margin.

Kata Kunci good corporate governance, net profit margin, board size, board independence,
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L.LPENDAHULUAN

Tujuan dari sebuah perusahaan adalah mencapai laba (profitability) yang telah ditargetkan atau
dengan tujuan meningkatkan nilai suatu perusahaan demi kesejahteraan pemiliknya atau pemegang
saham. Dengan adanya laba yang telah diperoleh oleh perusahaan, maka perusahaan akan mampu
memberikan dividen kepada pemegang saham, meningkatkan pertumbuhan perusahaan dan
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Corporate governance adalah peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan internal dan
eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu
sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan.

Menurut IICG (Indonesian Institute Corporate Governance) (2008), konsep corporate governance
dapat didefinisikan sebagai “Serangkaian mekanisme yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan
agar operasional perusahaan berjalan sesuai dengan harapan pemangku kepentingan (stakeholders)”.
Menurut Stede (2007), “Tata kelola perusahaan merujuk pada seperangkat mekanisme dan proses yang
membantu memastikan bahwa perusahaan diarahkan dan dikelola untuk menciptakan nilai bagi
pemiliknya sementara secara bersamaan memenuhi tanggung jawab kepada para pemangku kepentingan
lainnya (karyawan, pemasok, masyarakat pada umumnya)”.

Data yang diambil dari majalah Corporate Governance Perception Index yang diterbitkan oleh IICG
(Indonesia Institute Corporate Governance) bisa dilihat bahwa penilaian corporate governance pada
perusahaan Indonesia dengan kategori A (sangat terpercaya) dengan nilai 85,00 — 100,00, kategori B
(terpercaya) dengan nilai 70,00 — 84,99 dan kategori C (cukup terpercaya) dengan nilai 55,00 - 69,99.
Sehingga data diatas dengan nilai rata-rata 82,66 jadi masih belum tergolong sangat terpercaya, untuk itu
peneliti terdorong ingin meneliti mengenai good corporate governance pada perusahaan di Indonesia.
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Masalah mengenai corporate governance sudah menjadi pembahasan yang penting, khususnya
perusahaan di Indonesia, yaitu setelah Indonesia mengalami masa krisis yang berkepanjangan sejak tahun
1998. Banyak pihak berpendapat mengenai proses perbaikan masalah krisis yang berkepanjangan
khususnya yang terjadi di Indonesia disebabkan karena sangat lemahnya good corporate governance yang
diterapkan dalam perusahaan di Indonesia. Menurut Ketua Dewan Komisioner OJK, Muliaman D Hadad
(2014), mengatakan bahwa “Ketidaksuksesan penerapan good corporate governance menjadi salah satu
alasan terjadinya krisis ekonomi dalam 10 tahun terakhir pada perusahaan yang ada di Indonesia”. Sejak
krisis ekonomi terjadi di Indonesia, baik pemerintah maupun investor dalam dan luar negeri mulai
memberikan perhatian yang cukup signifikan dalam praktek corporate governance disuatu perusahaan.
Penelitian mengenai efektifitas corporate governance telah banyak dilakukan oleh para peneliti, antara
lain: Aggarwal (2013), Mohammed (2012), Madan & Marimutu (2015), Makki & Lodhi (2013), Kumar
(2012) dan Chitan (2012), Peters & Bagshaw (2014). Para peneliti melakukan penelitian terhadap
perusahaan perbankan, manufaktur dan industri-industri lainnya. Industri perbankan dan manufaktur
merupakan industri kepercayaan bagi para investor. Jika para investor kehilangan kepercayaannya
terhadap suatu perusahaan dikarenakan laporan keuangan, yang biasa disebabkan adanya tindakan dari
manajemen laba, maka mereka akan melalukan penarikan dana dari perusahaan. Oleh karena itu, perlu
adanya suatu mekanisme untuk meminimalkan bahkan menghilangkan tindakan manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan. Salah satu mekanisme tersebut adalah dengan menerapkan praktek corporate
governance yang baik didalam perusahaan.

Secara teoritis, penerapan corporate governance akan signifikan berpengaruh pada kinerja
perusahaan. Dengan adanya good corporate governance dalam perusahaan, profitabilitas perusahaan akan
meningkat secara signifikan dan citra perusahaan akan semakin baik sehingga dapat memaksimalkan nilai
perusahaan guna memenangkan kompetisi global.

Fungsi dan sistem corporate governance yang baik dapat membantu perusahaan untuk menarik
investasi dari para investor, memperkuat fondasi untuk kinerja perusahaan, dan melindungi perusahaan
dari kerentanan terjadi kesulitan keuangan dimasa depan. Dalam hal ini manajemen perusahaan lebih
terarah dalam pencapaian sasaran manajemen dan tidak melakukan hal-hal yang bukan menjadi sasaran
pencapaian kinerja manajemen. Oleh karena uraian diatas, peneliti tertarik dan ingin melakukan
penelitian yang dapat memberikan bukti empiris bahwa bagaimana pengaruh corporate governance
terhadap performa keuangan perusahaan-perusahaan di Indonesia dengan judul “Analisis Pengaruh Good
Corporate Governance terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.”

II. LANDASAN TEORI
1. Net Profit Margin

Net Profit Margin adalah salah satu jenis yang diambil dari profitabilitas. Net profit margin adalah
rasio yang membandingkan antara laba bersih setelah atau laba bersih yang dapat dibagikan kepada
pemilik dan pemegang saham dengan penjualan. Jika semakin tinggi net profit margin dalam suatu
perusahaan, maka dalam pengeluaran biaya operasional akan semakin baik. Perusahaan dengan net profit
margin yang melebihi lebih dari 5% dikategorikan perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang baik.
Semakin besar net profit margin, maka kinerja perusahaan tersebut secara signifikan menjadi semakin
produktif dan baik, sehingga akan membuat para investor menjadi percaya dan ingin berinvestasi pada
perusahaan dengan net profit margin yang tinggi tersebut. Net profit margin yang semakin besar
membuktikan semakin besar juga kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang tinggi atau
dapat mencapai target perusahaan. Hubungan laba bersih dengan penjualan perusahaan dapat
menunjukkan kemampuan manajemen dalam menjalankan perusahaan secara cukup berhasil untuk
kompensasi yang wajar bagi pemiliknya yang telah menanamkan modalnya untuk suatu resiko.

Menurut Weston dan Copeland (1998), “Semakin besar net profit margin berarti semakin baik
efisien perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya-biaya yang berhubungan dengan kegiatan
operasional perusahaan”.

Menurut Bastian dan Suhardjono (2006), “Net profit margin adalah perbandingan antara laba bersih
dengan total penjualan”.

2. Board Size terhadap Net Profit Margin
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Menurut Susanti (2010), “Board size atau ukuran dewan adalah jumlah personel dewan direksi dan
komisaris dalam suatu perusahaan. Jumlah personel dewan akan meningkatkan kinerja perusahaan yang
semakin baik.”

Menurut Jensen dan Meckeling (1993) menyatakan bahwa terdapat beberapa kekurangan dalam
besarnya ukuran dewan direksi. “Ukuran dewan direksi yang besar akan berakibat pada kurangnya
diskusi yang berarti, sebab mengekpresikan pendapat dalam kelompok besar umumnya memakan waktu,
sulit, dan mengakibatkan kurangnya kekompakan pada dewan direksi.”

Menurut Wahrani (2007), juga menyebutkan bahwa “kerugian dari jumlah personel dewan komisaris
yang besar berkaitan dengan dua hal, yaitu: dengan meningkatnya jumlah personel dewan komisaris dan
turunnya kemampuan mereka dalam mengendalikan manajemen maka akan meningkatkan permasalahan
dalam hal komunikasi dan koordinasi.” Sehingga, menimbulkan permasalahan agensi yang muncul dari
pemisahan antara manajemen dan kontrol.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah menguji board size terhadap profitabilitas perusahaan
antara lain James & Joseph (2015), Qasim (2014), Tachiwou (2016), Mudashiru, Bakare, Babatunde &
Ishmael (2014), Sarpal & Singh (2013), Awan & Jamali (2016) yang menyimpulkan bahwa board size
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara board size terhadap net profit margin

3. Board Independence terhadap Net Profit Margin

Board Independence atau komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang bukan
merupakan pegawai atau orang yang berurusan langsung dengan organisasi tersebut, dan tidak mewakili
pemegang saham. Misi utama komisaris independen adalah mendorong terciptanya iklim yang lebih
objektif dan menempatkan keadilam diantara berbagai kepentingan termasuk kepentingan perusahaan dan
kepentingan pemegang saham sebagai prinsip utama dalam pengambilan keputusan oleh dewan
komisaris.

Dewan komisaris memiliki peran penting dalam mengawasi pengelolaan perusahaan diharapkan
mampu meningkat, mengingat dewan komisaris independen bukan merupakan bagian dari dewan direksi,
dewan komisaris, maupun pemegang saham. Kinerja perusahaan dapat dipengaruhi oleh proporsi anggota
komisaris independen dikarenakan dapat meningkatkan tindakan pengawasan. Pengawasan yang
ditingkatkan berpengaruh baik akan sistem operasional dan kinerja perusahaan sehingga tingkat penjualan
dan nilai produk akan meningkat yang akan berdampak profitabilitas perusahaan meningkat. Dewan
komisaris independen juga memiliki pengetahuan dan pengalaman dari luar perusahaan yang akan
membantu untuk memaksimalkan perusahaan

Chau dan Leung (2006), menyatakan bahwa “Adanya komisaris independen pada anggota dewan
akan meningkatkan pengawasan terhadap manajemen perusahaan, disebabkan komisaris independen tidak
berhubungan pihak manajemen dan hanya mementingkan kepentingan pemegang saham”.

Beberapa peneliti terdahulu yang telah menguji board independence terhadap profitabilitas
perusahaan antara lain James & Joseph (2015), Yilmaz & Bayuklu (2016), Gugnani (2013), Tata &
Sharma (2012) , Vuran & Adiloglu (2017), Babatunde & Akeju (2016) yang menyimpulkan bahwa board
independence memiliki hubungan signifikan positif dengan profitabilitas perusahaan.

H2 : Terdapat pengaruh signifikan antara board independence terhadap net profit margin

4. Board Meeting terhadap Net Profit Margin

Rapat direksi dan rapat dewan komisaris harus dilaksanakan setiap waktu apabila diperlukan, guna
untuk mengarahkan perusahaan agar dapat mencapai sasaran perusahaan. Rapat direksi dan rapat dewan
komisaris yang dilaksanakan rutin dan efektif akan menghasilkan masukkan yang positif dikarenakan
adanya laporan mengenai operasional perusahaan yang dipantau setiap hari yang akan memberikan
informasi penting mengenai kinerja perusahaan kepada dewan direksi dan dewan komisaris, sehingga
dewan direksi dan dewan komisaris dapat membuat keputusan yang baik guna mengoptimalkan
perusahaan.

Beberapa peneliti terdahulu yang telah menguji board meeting terhadap profitabilitas perusahaan
antara lain Arora (2012), Mudashiru, Bakare, Babatunde & Ishmael (2014), Vuran & Adiloglu (2017),
Chen, Firth, Gao, & Rui (2006), Naqvi (2014) yang menyimpulkan bahwa board meeting memiliki
hubungan signifikan positif dengan profitabilitas perusahaan.

H3 : Terdapat pengaruh signifikan antara board meeting terhadap net profit margin
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5. Managerial Ownership terhadap Net Profit Margin

Berdasarkan teori keagenan, perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham
mengakibatkan timbulnya konflik yang biasa disebut dengan agency conflict. Salah satu cara yang
digunakan untuk mengurangi konflik diantara prinsipal dengan agen yaitu meningkatkan kepemilikan
manajerial suatu perusahaan. Hal ini bisa juga untuk mengurangi agency cost yang disebabkan oleh
pemilik saham yang menggunakan hutang dan melibatkan hubungan antara pemilik perusahaan dengan
kreditor. Kepemilikan saham oleh manajer akan mendorong manajer untuk lebih berhati-hati dalam
pengambilan suatu keputusan dan akan mendorong manajer untuk lebih mengoptimalkan perusahaan
dikarenakan mereka juga ikut merasakan secara langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan ikut
menanggung konsekuensi dari keputusan tersebut.

Beberapa peneliti terdahulu yang telah menguji managerial ownership terhadap profitabilitas
perusahaan antara lain Pebrianti, Zuraida, dan Saputra (2018), Tata & Sharma (2012), Danoshana &
Ravivathani (2013), Chen, Firth, Gao, & Rui (2006), Siallagan, & Januarti (2014) yang menyimpulkan
bahwa managerial ownership memiliki hubungan signifikan dengan profitabilitas perusahaan.

H4 : Terdapat pengaruh signifikan antara managerial ownership terhadap net profit margin

6. Institutional Ownership terhadap Net Profit Margin

Kepemilikan institusional merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga
seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan institusi lain. Tingkat saham
institusional yang tinggi akan menghasilkan upaya pengawasan yang lebih intensif sehingga dapat
membatasi perilaku manajemen laba, yaitu manager melaporkan laba secara oportunis untuk
memaksimalkan kepentingan pribadinya. Kepemilikan institusional yang tinggi dapat juga memberikan
kekuatan suara dan dorongan yang besar untuk mengoptimalkan perusahaan nilai perusahaan.

Beberapa peneliti terdahulu yang telah menguji institutional ownership terhadap profitabilitas
perusahaan antara lain Pebrianti, Zuraida, dan Saputra (2018), Cengiz (2016), Mudashiru, Bakare,
Babatunde & Ishmael (2014), Vuran & Adiloglu (2017), Danoshana & Ravivathani (2013), Amba (2015)
yang menyimpulkan bahwa institutional ownership memiliki hubungan signifikan positif dengan
profitabilitas perusahaan.

HS5 : Terdapat pengaruh signifikan antara institutional ownership terhadap net profit margin

7. Audit Committee Size terhadap Net Profit Margin

Komite audit bertugas untuk memberikan pendapat professional yang independen kepada dewan
komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh dewan direksi kepada dewan komisaris.
Komite audit juga ikut membantu mengawasi laporan keuangan perusahaan, sehingga dapat
mempertahankan kepercayaan masyarakat atau investor terhadap mekanisme akuntansi, auditing, serta
sistem pengendalian lain yang akan menarik investor untuk menanamkan modal yang lebih banyak
sehingga akan meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Beberapa peneliti terdahulu yang telah menguji audit committee size terhadap profitabilitas
perusahaan antara lain Obiyo dan Lenee (2011), Gwayali, Luitel, Shrestha, dan Koirala (2016),
Mudashiru, Bakare, Babatunde & Ishmael (2014), Awan & Jamali (2016), Danoshana & Ravivathani
(2013), Babatunde & Akeju (2016) yang menyimpulkan bahwa audit committee size memiliki hubungan
signifikan dengan profitabilitas perusahaan.

H6 : Terdapat pengaruh signifikan antara audit committee size terhadap net profit margin

II. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah penerapan corporate governance sebagai
variabel independen terhadap profitabilitas sebagai variabel dependen pada perusahaan manufaktur di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dimulai dari periode 2011 sampai dengan 2015.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data penelitian tersebut diambil dari laporan
keuangan perusahaan terbuka yang mendaftarkan diri di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari periode 2011
sampai dengan 2015. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini dapat diperoleh melalui situs
www.idx.co.id.
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Berdasarkan jenis data yang akan dilakukan penelitian, metode analisis data yang akan digunakan
adalah metode regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 22. SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) adalah sebuah program aplikasi khusus statistik.

III. HASIL PENELITIAN

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen board size (BS)
memiliki beta sebesar 2,828 dan tingkat signifikansi sebesar 0,050. Angka tersebut menunjukkan variabel
board size (BS) berpengaruh tidak signifikan positif terhadap net profit margin karena tingkat signifikansi
lebih besar dari 0,05. Nilai beta sebesar 2,828 menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel board size
(BS) sebesar satu akan meningkatkan net profit margin sebesar 2,828.

Ukuran dewan yang meningkat akan menurunkan profabilitas, hal ini dikarenakan ukuran dewan
yang besar akan membuat dewan tidak dapat berkomunikasi dengan baik sehingga tidak bisa mengambil
keputusan yang optimal untuk perusahaan sehingga kinerja perusahaan akan tidak berjalan baik.

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen board independence
(BI) memiliki beta sebesar -7,442 dan tingkat signifikansi sebesar 0,038. Angka tersebut menunjukkan
variabel board independence (BI) berpengaruh signifikan positif terhadap net profit margin karena tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Nilai beta sebesar -7,442 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
variabel board independence (BI) sebesar satu maka net profit margin akan mengalami penurunan sebesar
-7,442. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian.

Dewan komisaris independen yang meningkat dapat juga meningkatkan profitabilitas perusahaan,
dikarenakan dewan komisaris independen adalah orang yang menjabat di perusahaan tetapi berasal dari
luar perusahaan, jadi komisaris independen memiliki pengalaman dan pengetahuan yang berbeda yang
dapat dikeluarkan disaat dewan komisaris mengadakan rapat dan hasil yang akan dibuat akan lebih baik
dan efektif.

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen board meeting (BM)
memiliki beta sebesar 0,246 dan tingkat signifikansi sebesar 0,085. Angka tersebut menunjukkan variabel
board meeting (BM) berpengaruh tidak signifikan positif terhadap net profit margin karena tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai beta sebesar 0,246 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
variabel board meeting (BM) sebesar satu akan meningkatkan net profit margin sebesar 0,246. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian.

Rapat dewan meningkat akan menurunkan profitabilitas karena rapat dewan yang banyak akan
menghasilkan hasil yang beragam, sehingga perusahaan akan tidak konsisten dengan keputusan mana
yang harus dilaksanakan, dan itu akan berpengaruh pada operasional dan profitabilitas perusahaan.

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen managerial
ownership (MO) memiliki beta sebesar -6,157 dan tingkat signifikansi sebesar 0,115. Angka tersebut
menunjukkan variabel managerial ownership (MO) berpengaruh tidak signifikan positif terhadap net
profit margin karena tingkat signifikansi lebih dari 0,05. Nilai beta sebesar -6,157 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan variabel managerial ownership (MO) sebesar satu maka net profit margin mengalami
penurunan sebesar -6,157. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian.

Kepemilikan manajemen yang meningkat akan menurunkan profitabilitas karena jika kepemilikan
manajemen yang banyak, maka akan meningkatkan biaya agensi. Biaya agensi adalah biaya yang
dikeluarkan untuk mengawasi kinerja manajer. Pihak investor lainnya akan mengeluarkan biaya tersebut
dikarenakan mereka tidak dapat memantau kinerja manajer secara optimal.

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen institutional
ownership (IO) memiliki beta sebesar 1,503 dan tingkat signifikansi sebesar 0,428. Angka tersebut
menunjukkan variabel institutional ownership (I0) berpengaruh tidak signifikan positif terhadap net profit
margin karena tingkat signifikansi lebih dari 0,05. Nilai beta sebesar 1,503 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan variabel institutional ownership (IO) sebesar satu akan meningkatkan net profit margin
sebesar 1,503. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian.

Kepemilikan institusi yang meningkat dapat menurunkan profitabilitas perusahaan karena pihak
institusi akan mengawasi dan membatasi kinerja para manajer, sehingga para manajer tidak dapat ikut
serta dalam pengambilan keputusan perusahaan yang bersifat mengoptimalkan perusahaan. Sehingga
hasil keputusan yang dibuat oleh pihak institusi tidak efektif dikarenakan mereka bukan orang yang
langsung berhubungan dengan perusahaan, sehingga kinerja para manajer juga akan menjadi tidak terlalu
optimal dan efektif.
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Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen audit committee size
(ACS) memiliki beta sebesar -3,120 dan tingkat signifikansi sebesar 0,223. Angka tersebut menunjukkan
variabel audit committee size (ACS) berpengaruh tidak signifikan positif terhadap net profit margin
karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai beta sebesar -3,120 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan variabel audit committee size (ACS) sebesar satu maka net profit margin akan mengalami
penurunan sebesar -3,120. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian.

Ukuran komite audit yang meningkat akan menurunkan profitabilitas perusahaan, karena semakin
banyak komite audit dari luar, maka komite audit dari pihak perusahaan tidak mempunyai kemampuan
dalam memberikan pendapat yang berhubungan dengan perusahaan, komite audit dari pihak perusahaan
akan lebih jelas dan detail mengenai kondisi perusahaan, sehingga akan lebih baik jika mereka dapat ikut
serta dalam memberikan pendapat. Komite audit dari perusahaan juga tidak dapat melakukan pengawasan
mengenai audit laporan keuangan, maupun laporan-laporan perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan
laporan keuangan perusahaan tidak sesuai dengan yang diminta oleh para pemegang saham perusahaan.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis mengenai pengaruh good corporate governance
terhadap profitabilitas (net profit margin). Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

Hasil pengujian pada hipotesis Hl menyatakan bahwa board size memiliki pengaruh tidak signifikan
positif terhadap net profit margin. Berdasarkan hasil analisis model regresi linear dengan menggunakan
program spss yang menguji hubungan pengaruh antara board size dengan net profit margin telah
didapatkan hasil nilai Sig sebesar 0,50 yang artinya nilai tersebut telah melewati batas minimum sebesar
0,05. Sehingga hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Yilmaz & Bayuklu (2016), Vo & Nguyen
(2014), Gugnani (2013), Narwal & Jindal (2015), Danoshana & Ravivathani (2013), John & Adeyayo
(2015), Obradovich & Gill (2012).

Hasil pengujian pada hipotesis H2 menyatakan bahwa board independence memiliki pengaruh
signifikan negatif terhadap net profit margin. Berdasarkan hasil analisis model regresi linear dengan
menggunakan program spss yang menguji hubungan pengaruh antara board independence dengan net
profit margin telah didapatkan hasil nilai Sig sebesar 0,038 yang artinya nilai tersebut memenuhi batas
minimum sebesar 0,05. Sehingga hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Adekunle, Maurice, &
Aghedo (2014), Vo & Nguyen (2014), Obiyo & Lenee (2011), Gugnani (2013), Cheema & Din (2013).

Hasil pengujian pada hipotesis H3 menyatakan bahwa board meeting memiliki pengaruh tidak
signifikan positif terhadap net profit margin. Berdasarkan hasil analisis model regresi linear dengan
menggunakan program spss yang menguji hubungan pengaruh antara board meeting dengan net profit
margin telah didapatkan hasil nilai Sig sebesar 0,085 yang artinya nilai tersebut telah melewati batas
minimum sebesar 0,05. Sehingga hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Adekunle, Maurice, &
Aghedo (2014), Narwal & Jindal (2015), Awan & Jamali (2016), Danoshana & Ravivathani (2013), Aina
(2013).

Hasil pengujian pada hipotesis H4 menyatakan bahwa managerial ownership memiliki pengaruh
tidak signifikan negatif terhadap net profit margin. Berdasarkan hasil analisis model regresi linear dengan
menggunakan program spss yang menguji hubungan pengaruh antara managerial ownership dengan net
profit margin telah didapatkan hasil nilai Sig sebesar 0,115 yang artinya nilai tersebut telah melewati
batas minimum sebesar 0,05. Sehingga hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Adekunle,
Maurice & Aghedo (2014), Tachiwou (2016), Muhtar, Maupa, Pahlevi & Laba (2014), Ongore (2011),
Butt & Hasan (2009).

Hasil pengujian pada hipotesis H5 menyatakan bahwa institutional ownership memiliki pengaruh
tidak signifikan positif terhadap net profit margin. Berdasarkan hasil analisis model regresi linear dengan
menggunakan program spss yang menguji hubungan pengaruh antara institutional ownership dengan net
profit margin telah didapatkan hasil nilai Sig sebesar 0,428 yang artinya nilai tersebut telah melewati
batas minimum sebesar 0,05. Sehingga hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Adekunle,
Maurice & Aghedo (2014), Tachiwou (2016), Ongore (2011), Butt & Hasan (2009), Siagian (2011).

Hasil pengujian pada hipotesis H5 menyatakan bahwa audit committee size memiliki pengaruh tidak
signifikan negatif terhadap net profit margin. Berdasarkan hasil analisis model regresi linear dengan
menggunakan program spss yang menguji hubungan pengaruh antara audit committee size dengan net
profit margin telah didapatkan hasil nilai Sig sebesar 0,223 yang artinya nilai tersebut telah melewati
batas minimum sebesar 0,05. Sehingga hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Narwal & Jindal
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(2015), Dar, Naseem, & Rehman (2011), Muhtar, Maupa, Pahlevi & Laba (2014), Kajola & O (2008),
Fanta, Kemal, & Waka (2013).
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